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PENGERTIAN REFORMASI KALURAHAN

 Reformasi Kalurahan adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas Pemerintahan Kalurahan
dan keberdayaan masyarakat Kalurahan dalam rangka mewujudkan kualitas hidup-
kehidupan-penghidupan masyarakat, pembangunan yang inklusif, dan pengembangan
kebudayaan.

 Reformasi Birokrasi Kalurahan yang selanjutnya disebut RB Kalurahan adalah upaya
perbaikan tata kelola pemerintahan Kalurahan yang menekankan pada kegiatan yang
sederhana dan mudah dilaksanakan, namun memiliki daya ungkit yang tinggi terhadap
perubahan yang diharapkan pada Pemerintahan Kalurahan.

 Reformasi Pemberdayaan Masyarakat Kalurahan yang selanjutnya disebut RPM Kalurahan
adalah upaya perbaikan dalam rangka mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat Kalurahan dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat Kalurahan.

 Roadmap Reformasi Kalurahan adalah rencana kerja rinci dan berkelanjutan yang
menggambarkan pelaksanaan Reformasi Kalurahan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
mendatang.



Reformasi Kalurahan dilakukan dengan menggunakan prinsip:

a. pengakuan atas kewenangan kalurahan;

b. sederhana dan mudah dimengerti;

c. konsolidasi praktik baik yang sudah berjalan;

d. partisipasi aktif masyarakat;

e. kolaborasi antar stakeholder;

f. kearifan lokal dan modal sosial;

g. revitalisasi peran pemerintah kalurahan;

h. kemandirian dan keberlanjutan; dan

i. mampu menjadi akselerator pembangunan.



Tim Reformasi Kalurahan Pemerintah Kabupaten
terdiri atas:

a…e (Dinas/Instansi di tingkat Kabupaten)

f. Kapanewon :

1) melaksanakan koordinasi unsur pelaksana Reformasi Kalurahan di tingkat 
Kabupaten;

2) melakukan pendampingan pelaksanaan Reformasi Kalurahan sesuai lingkup
kewenangan dan wilayahnya;

3) monitoring dan evaluasi pelaksanaan Reformasi Kalurahan;

4) pembinaan dan pengawasan pelaksanaan Reformasi Kalurahan.

5) melaksanakan pelaporan pelaksanaan Reformasi Kalurahan secara berkala 
sesuai lingkup wilayahnya; dan

6) menerima dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat dalam pelaksanaan
Reformasi Kalurahan.



Tim Reformasi Kalurahan

• Tim Reformasi Kalurahan Pemerintah Kalurahan ditetapkan dengan
Keputusan Lurah.

• Tim Reformasi Kalurahan terdiri atas:

a. Lurah sebagai ketua;

b. Carik sebagai sekretaris; dan

c. Anggota, terdiri dari Pamong Kalurahan, unsur Badan

Permusyawaratan Kalurahan, LKK, Badan Usaha Milik Kalurahan, 

dan tokoh masyarakat.

• Tim Reformasi Kalurahan bertugas : menyusun dan melaksanakan 
Rencana Aksi Reformasi Kalurahan.



RB Kalurahan meliputi 16 (enam belas) kegiatan utama

1. penguatan pengelolaan data dan informasi kalurahan;

2. pengembangan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Pemerintah Kalurahan;

3. penguatan digitalisasi Kalurahan;

4. penguatan pengelolaan keuangan Kalurahan;

5. penguatan pengadaan barang dan jasa Pemerintah Kalurahan;

6. penguatan pengelolaan aset Kalurahan/aset yang dikelola Kalurahan;

7. penguatan pelaksanaan penugasan urusan keistimewaan;

8. penguatan tata naskah dinas dan pengelolaan arsip dinas pemerintah Kalurahan;

9. penguatan pengendalian gratifikasi;

10. penguatan pengawasan oleh masyarakat dan badan permusyawaratan kalurahan;

11. penguatan regulatif Pemerintahan Kalurahan;

12. pengisian pamong kalurahan yang transparan, objektif, akuntabel, dan bebas korupsi, kolusi, nepotisme;

13. penguatan kapanewon dan Pemerintahan Kalurahan;

14. penerapan budaya pemerintahan;

15. pelaksanaan pelayanan publik prima; dan

16. pengembangan inovasi tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik Kalurahan.



RPM Kalurahan meliputi 5 (lima) kegiatan utama

1. penguatan kegiatan penanganan stunting;

2. penguatan kegiatan untuk pendampingan pengembangan
kebudayaan;

3. penguatan kegiatan untuk pembangunan lingkungan yang 
mendukung perekonomian, Sosial dan pengembangan
kebudayaan;

4. penguatan kegiatan pemberdayaan perekonomian; dan

5. penguatan kegiatan untuk penanganan kemiskinan.



Tujuan dan Sasaran Reformasi Kalurahan

• Tujuan Reformasi Kalurahan yakni terwujudnya Kalurahan yang 
mampu melaksanakan pemerintahan dan pembangunan yang 
inklusif serta pengembangan kebudayaan bagi masyarakatnya.

• Sasaran pelaksanaan Reformasi Kalurahan terdiri atas:

a. terciptanya tata kelola pemerintahan Kalurahan yang efektif,

kolaboratif dan berorientasi kinerja;

b. terciptanya budaya pemerintahan dengan pamong kalurahan

yang profesional; dan

c. meningkatnya kemandirian dan kesejahteraan masyarakat

Kalurahan.



Masyarakat berperan serta dalam 
pelaksanaan Reformasi Kalurahan.

• Peran serta dalam bentuk:

• a. terlibat dalam pelaksanaan Reformasi Kalurahan;

• b. mengawasi pelaksanaan Reformasi Kalurahan; dan

• c. memberikan saran serta umpan balik atas pelaksanaan

Reformasi Kalurahan.
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